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INTISARI

DIGNA, R. M. 2021. KAJIAN LITERATUR AKTIVITAS ANTIINFLAMASI
TANAMAN SELEDRI (Apium graveolens L), WORTEL (Daucus carota L),
DAN PEGAGAN (Centella asiatica (L) Urban). SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Inflamasi merupakan salah satu respon utama kekebalan tubuh terhadap
infeksi dan iritasi. Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman
daripada pengobatan modern, ada beberapa tanaman yang dimanfaatkan
masyarakat dalam mengobati inflamasi yaitu tanaman dari seledri, wortel, dan
pegagan yang memiliki senyawa flavonoid yang diduga berkhasiat sebagai
antiinflamasi. Senyawa flavonoid memiliki efek antiinflamasi yang dapat mengatur
metabolisme asam arachidonat dengan menghambat aktivitas siklooksigenase dan
lipooksigenase.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi dan
mekanisme senyawa aktif dalam tanaman seledri (Apium graveolens L), wortel
(Daucus carota L), dan pegagan (Centella asiatica (L) Urban).

Kajian literatur didapat dari jurnal publikasi nasional maupun internasional
yang diperoleh dari penyedia jurnal di internet yang diterbitkan dari google scholar,
researchgate, dan pubmed. Literatur-literatur dianalisa dengan merangkum hal-hal
pokok terkait dengan inflamasi dan kandungan senyawa dlama tanaman tersebut
yang berpotensi sebagai antiinflamasi. Kemudian hasil data yang diperoleh
dijadikan sekumpulan informasi.

Berdasarkan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa tanaman seledri
(Apium graveolens L), wortel (Daucus carota L), dan pegagan (Centella asiatica
(L)Urban) memiliki aktivitas antiinflamasi terhadap hewan uji, tanaman seledri
(Apium graveolens L), wortel (Daucus carota L), dan pegagan (Centella asiatica
(L) Urban) memiliki senyawa flavonoid yang berpotensi untuk pengaturan
metabolisme asam arakhidonat dengan menghambat aktivitas siklooksigenase dan
lipooksigenase.

Kata kunci: kajian literatur, tanaman seledri, tanaman wortel, tanaman pegagan,
aktivitas antiinflamasi.

xii



ABSTRACT

DIGNA, R. M. 2021. LITERATURE REVIEW OF ANTI-INFLAMMATORY
ACTIVITY OF CELERY (Apium graveolens L), CARROT (Daucus carota L),
AND GOTU KOLA (Centella asiatica (L) Urban). THESIS,
PHARMACEUTICAL FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY
SURAKARTA.

Inflammation is one of the body’s main immune responses to infection and
irritation. The use of traditional medicine is generally considered safer than modern
medicine, there are several plants that are used by the public to treat inflammation,
such as celery, carrots and gotu kola which have flavonoids which are found as an
anti-inflammatory. Flavonoids have anti-inflammatory activity that can regulate
arachidonic acid metabolism by inhibiting cyclooxygenase and lipooxygenase
activities.

This study aims to determine the anti-inflammatory activty and the
mechanism of active compounds of celery (Apium graveolens L), carrots (Daucus
carota L), and gotu kola (Centella asiatica (L) Urban).

Literature reviews are obtained from national and international published
journals from journal providers on the internet published, such as google scholar,
researchgate, and pudmed. The literature obtained was analyzed by summarizing
the points releted to inflammation andthe compounds in these plants that have the
potential as an anti-inflammatory. The results of the data obtained are used as a
collection of information.

Based on the results of a literature review, it can be concluded that celery
(Apium graveolends L), carrots (Daucus carota L), and gotu kola (Centella asiatica
(L) Urban) have inflammatory activity againts variosus test animals. Celery (Apium
graveolends L), carrots (Daucus carota L), and gotu kola (Centella asiatica (L)
Urban) have flavonoid compounds that have the potential regulate arachidonic acid
metabolism by inhibiting cyclooxygenase and lipooxygenase activities.

Keywords : literature review, celery plant, carrots plant, gotu kola plant, anti-
inflammatory activity.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia yang beriklim tropis merupakan negara yang terbesar di dunia
setelah negara Brazil yang kaya akan keanekaragaman hayati. Di Indonesia tersedia
sekitar 25.000-30.000 spesies tanaman yang merupakan 80% dari jenis tanaman di
dunia dan 90% dari jenis tanaman di asia (Wasito 2011). Lebih dari 1000 spesies
tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat. Tumbuhan dapat
menghasilkan metabolit sekunder dengan struktur molekul dan aktivitas biologik
yang sangat beraneka ragam, memiliki potensi yang sangat baik untuk
dikembangkan menjadi obat berbagai penyakit sehingga dikenal dengan obat
tradisional (Radji M 2004).

Obat tradisional merupakan obat-obat alami yang sesungguhnya sudah
sangat lama dikenal (Apriadji et al., 2002). Namun sebagian besar obat tersebut
belum dikaji secara ilmiah khasiatnya. Peningkatan penggunaan obat sintetik
berlangsung dengan sangat cepat, tetapi seiring berjalannya waktu terjadi pula
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif dari penggunaan obat-
obatan sintetik. Akibatnya masyarakat kembali memilih tumbuhan obat sebagai
alternatif terhadap penyembuhan berbagai penyakit. Selain itu, efek samping yang
ditimbulkan juga lebih kecil.

Radang atau inflamasi adalah salah satu dari respon utama kekebalan
terhadap infeksi dan iritasi. Dapat dikatakan inflamasi ialah respon biologis yang
kompleks dari jaringan vaskuler atas adanya bahaya seperti patogen, kerusakan sel
atau iritasi. Obat-obatan antiinflamasi non steroid (NSAID) merupakan suatu grup
obat yang secara kimiawi tidak sama, berbeda aktivitas antipiretik, analgesik dan
antiinflamasinya. Obat ini bekerja dengan jalan menghambat enzim
siklooksigenase tetapi tidak enzim lipooksigenase. Tidak seperti obat NSAID,
analgesik non-narkotik mempunyai sedikit atau tidak mempunyai sedikit atau tidak
mempunyai aktivitas antiinflamasi. Obat antiinflamasi dari bahan kimia sintesis

banyak digunakan masyarakat karena memiliki efek yang cepat dalam



menghilangkan inflamasi tetapi juga memiliki resiko efek samping yang berbahaya,
antara lain menimbulkan gangguan pada saluran cerna, sirkulasi tubuh, saluran
pernapasan, proses metabolik dan hipersensivitas (Kertia 2009).

Upaya untuk mengembangkan obat berbahan dasar herbal untuk mengatasi
inflamasi, maka perlu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam yang dapat
digunakan sebagai bahan obat. Penggunaan obat-obat yang berbahan dasar herbal
mudah di dapat dan mempunyai efek samping yang lebih rendah dibandingkan
dengan obat kandungan kimia (Setiawan 2010). Bahan alam yang dapat digunakan
sebagai obat tradisional adalah tanaman yang memiliki keluarga Apiaceae
contohnya tanaman seledri (Apium graveolens L), wortel (Daucus carota L), dan
pegagan (Centella asiatica (L)Urban) yang berpotensi sebagai obat tradisional
karena memiliki kandungan senyawa flavonoid. Senyawa ini bermanfaat untuk
mengatur metabolisme asam arakhidonat dengan menghambat aktivitas
siklooksigenase dan lipooksigenase (Wulandari 2016). Tanaman seledri diketahui
mempunyai aktifitas sebagai antiinflamasi. Menurut Sudarsono et al., (1996)
melaporkan bahwa seluruh herba seledri mengandung glikosida apiin (glikosida
flavon), isoquarsetin, serta umbeliiferon, mannite, inosite, asparagine, glutamine,
choline, linamarose, pro- vitamin A, vitamin C, dan vitamin B. Seledri mempunyai
aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso sebesar 0,0466107% atau sebesar 466,107
ppm. Kandungan flavonoid pada seledri diduga bertindak sebagai pemberi efek
antiinflamasi (Rusdiana et al., 2007).

Wortel (Daucus carota L) adalah tanaman yang kaya akan manfaat,
termasuk sebagai antiinflamasi. Hal ini ditujukan dari kandungan wortel, yaitu
flavonoid, beta karoten, dan saponin yang dapat mencegah terjadinya inflamasi
(Pramono 2005). Flavonoid bekerja menghambat enzim lipooksigenase dan COX
(Pearson 2005), sedangkan beta karoten akan menurunkan produksi dari mediator
pro-inflamasi (Bai et al., 2005), dan saponin dapat menghambat kenaikan
permeabilitas vaskuler (Pelegrini et al., 2008), sehingga edema sebagai salah satu
tanda inflamasi tidak terjadi.

Pegagan (Centella asiatica (L) Urban) salah satu tanaman utama dalam

khasanah pengobatan india kuno karena khasiatnya yang cukup banyak. Bagian



pada pegagan yang digunakan adalah herba. Cara pemakaiannya dengan
mengambil beberapa helai daun kemudian dicuci dan direbus, lalu disaring dan
diminum airnya (Dalimartha 2000). Secara empiris pegagan mampu mengobati
penyakit radang hati, radang mata merah, hipertensi, wasir, rematik, penambah
nafsu makan, TBC dan keracunan obat (Yu et al., 2006). Penelitian Harin (2007)
tentang efek antiinflamasi pada infusum pegagan (Centella asiatica (L) Urban)
pada tikus putih mempunyai efek antiinflamasi yang relatif sama dengan aspirin.
Kemampuan untuk menurunkan edema infusum pegagan tidak sekuat aspirin. Hal
ini terlihat pada perbandingan efek antiinflamasi aspirin dan infusum pegagan 10%,
20%, dan 40%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka dilakukan
kajian literatur untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas dan dalam
kesehatan mengenai manfaat dari tanaman seledri, wortel dan pegagan sebagai
literatur pengobatan. Kajian aktivitas antiinflamasi dilakukan terhadap berbagai
macam tanaman yang memiliki famili apiaceae yaitu seledri (Apium graveolens L),
wortel (Daucus carota L), dan pegagan (Centella asiatica (L) Urban). Kajian
aktivitas antiinflamasi ini dilakukan untuk mengkaji data berdasarkan perbedaan
dan persamaan dari masing-masing jurnal agar dapat mengetahui aktivitas
antiinflamasi dari setiap tanaman pada jurnal atau artikel. Sumber data yang
diperoleh dari jurnal atau artikel. Tujuan dari kajian literatur ini untuk mengetahui
mekanisme kerja senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman seledri (Apium
graveolens L), wortel (Daucus carota L), dan pegagan (Centella asiatica (L)

Urban) sebagai antiinflamasi.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
Pertama, bagaimana kajian literatur aktivitas antiinflamasi dari tanaman
seledri (Apium graveolens L), wortel (Daucus carota L), dan pegagan (Centella

asiatica (L) Urban)?



Kedua, bagaimana mekanisme senyawa aktif tanaman seledri (Apium
graveolens L), wortel (Daucus carota L), dan pegagan (Centella asiatica (L)
Urban) yang berkhasiat sebagai antiinflamasi?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui kajian literatur aktivitas antiinflamasi tanaman
seledri (Apium graveolens L), wortel (Daucus carota L), dan pegagan (Centella
asiatica (L) Urban).

Kedua, untuk mengetahui mekanisme senyawa aktif tanaman seledri
(Apium graveolens L), wortel (Daucus carota L), dan pegagan (Centella asiatica

(L) Urban) yang berperan sebagai aktivitas antiinflamasi.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari kajian literatur yang dilakukan diharapkan dapat memberi
informasi yang bisa menjadi pedoman untuk mengetahui aktivitas tanaman seledri
(Apium graveolens L), wortel (Daucus carota L), dan pegagan (Centella asiatica
(L) Urban) sebagai antiinflamasi sehingga dapat digunakan untuk alternatif dalam
pengembangan obat tradisional yang baru, maka penelitian ini menjadi suatu terapi
terhadap penyakit inflamasi yang dapat digunakan sebagai obat dan sebagai
pencegahan dalam menggunakan tanaman seledri (Apium graveolens L), wortel
(Daucus carota L), dan pegagan (Centella asiatica (L) Urban).



